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ABSTRAK 

 

Dewi Mardianis, 2016. Pengembangan Modul Pembuatan Pakaian Sekolah 
Pada Mata Pelajaran Keterampilan di MAN 1 Padang. Tesis Pascasarjana 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum adanya modul yang 
lengkap dan sistematis dalam pembuatan pakaian sekolah serta hasil belajar siswa 
rendah dalam pembuatan pakaian sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan modul pelajaran pembuatan pakaian sekolah dan untuk 
menganalis validitas, praktikalitas, efektivitas dari modul pembuatan pakaian 
sekolah yang dikembangkan.                                                     
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research  and Development 
(R & D) dengan model pengembangan 4-D. Prosedur pengembangan 4-D yaitu 
Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan 
Disseminate (Penyebaran). Teknik analisa data untuk validitas menggunakan 
rumus Aiken’s, praktikalitas menggunakan persentase, dan efektivitas dengan t-
tes.          
 Hasil yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini sebagai berikut: (1) 
modul pembuatan pakaian sekolah ini dinyatakan valid pada aspek materi modul 
dengan hasil 077, penyajian modul dengan hasil 081, format modul dengan hasil 
0,81 (2) Berdasarkan respon guru dengan hasil 97,50 dan respon siswa dengan 
hasil 84,71dengan demikian modul pembuatan pakaian sekolah dinyatakan sangat 
praktis (3) modul pembelajaran pembuatan pakaian sekolah dinyatakan sangat 
efektif, hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan hasil 
94 % tuntas. Berdasarkan temuan penelitian ini disimpulkan bahwa modul 
pembuatan pakaian sekolah ini dapat digunakan sebagai modul pembelajaran 
pembuatan pakaian sekolah dan disarankan dapat digunakan sebagai modul 
pembelajaran pada mata pelajaran keterampilan pada pembelajaran pembuatan 
pakaian sekolah. 

Kata kunci: Modul, Validitas, Praktikalitas, Efektivitas. 
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ABSTRACT 

 

Dewi Mardianis, 2016. Development Of Modules On Uniforms At  Making 
Skills Subjects In MAN 1 Padang.  

The problem of the research is there is no completed  module and 
systematic in learning making uniforms and learning outcomes of students  still 
low in making uniforms. This research aims to create educational modules  
making of  uniforms and analyze its validity, the practicality, the effectiveness of 
uniforms making modules developed.     
 This study uses research methods Research and Development (R & D) 
with a model of the development of the 4-D. Four-D development procedures  that 
Define, Design, Develop and Disseminate. Data analyze technique for validity by 
using the Aiken’s formula, practicality using percentage and effectivenes using t-
tes.          
 The results of research and development is as follows: (1) The module 0f 
making uniforms is stated valid in the material aspect of the module with the 
result is 0,77, the presentation module is 0,81, module format is 0,81 (2) The 
result of teachers responses is 97,50 and the students  respenses is 84,71 in 
making uniforms otherwise it is very practical (3) The module of making 
uniforms is stated effective, it can be seen form a comparison rerata students is 94 
%. Based on the findings of this study concluded that  uniforms making modules 
can be used as learning modules for schools and suggested can be used as learning 
modules on the subjects of learning skills at uniforms making. 

Keywords: Module, Validity, Practicality, Effectiveness. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang  

Sekolah merupakan lembaga formal yang dapat memberi peserta didik  

pengetahuan dan keterampilan untuk persiapan mereka di lingkungan 

masyarakat. Program keterampilan hidup atau lebih dikenal dengan istilah life 

skill yang dimasukkan kedalam mata pelajaran keterampilan di sekolah/ 

madrasah. Departemen Pendidikan Nasional dalam Liando (2007:156) 

“Membagi life skill (kecakapan hidup) menjadi input seperti berikut: (1) 

kecakapan personal (personal skills), (2) kecakapan sosial (social skills), (3) 

kecakapan akademik (academic skills), (4) kecakapan vokasional (vocational 

skills).  

Salah satu kecakapan di atas yaitu kecakapan vokasional merupakan 

kecakapan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang terdapat di 

masyarakat. Keterbatasan kecakapan yang dimiliki oleh peserta didik ternyata 

memberikan implikasi yang sangat jelas pada porelehan kesempatan kerja. 

Perubahan  orientasi yang luas dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja 

sangat perlu dilakukan dalam konsep lifes skills bagi peserta didik. Orientasi 

yang lebih luas contohnya cakupan life skills yang lebih luas tidak terbatas 

untuk membantu diri sendiri, namun memiliki kecakapan yang spesifik untuk 

dijadikan lapangan pekerjaan dalam rangka memenuhi kebutuhannya. 

Kecakapan yang dimiliki oleh peserta didik dapat diperoleh melalui proses 

pendidikan formal.  

Madrasah Aliyah (disingkat MA) adalah salah satu pendidikan formal 

jenjang menengah pada pendidikan formal di Indonesia, setara dengan 

sekolah menengah atas, yang pengelolaannya oleh Kementerian Agama. 

Salah satu Madrasah yang ada di kota Padang adalah MAN 1 Padang. 

Adapun visi MAN 1 Padang adalah Unggul dalam IMTAQ dan IPTEK  mulia 

dalam berakhlak serta peduli dan berbudaya lingkungan, selanjutnya misi 

MAN 1 Padang adalah: (1) Mewujudkan menagerial kependidikan yang 
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profesional (2) Mewujudkan pendidikan yang islami, berkualitas dan berdaya 

guna (3) Meningkatkan SDM guru dan karyawan yang profesional dan 

menguasai teknologi (4) Mewujudkan suasana pembelajaran yang kondusif 

dan kompetitif (5) Mewujudkan siswa yang cerdas dan berkarakter dan 

unggul dalam Imtaq, Iptek, dan  mandiri (6) Mewujudkan lingkungan yang 

sehat, indah, nyaman dan asri. 

Untuk mencapai misi MAN 1 Padang mewujudkan siswa yang cerdas 

dan berkarakter dan unggul dalam IMTAQ dan IPTEK, dan mandiri, maka 

siswa dibekali dengan berbagai macam bidang studi seperti ilmu agama 

(tafsir, fiqh, bahasa arab, akidah akhlak, hadist, praktek ibadah dan SKI dan 

sebagainya, selanjutnya bidang studi umum (bahasa Indonesia, bahasa 

Inggris, matematika, seni budaya, keterampilan dan sebagainya. Salah satu 

bidang studi yang dapat mewujudkan siswa yang mandiri adalah melalui 

bidang studi keterampilan.  

 Bidang studi keterampilan di MAN 1 Padang merupakan bidang studi 

umum yang dipelajari oleh semua program seperti IPA, IPS, IPK. Ada 

berbagai materi pelajaran dalam bidang studi keterampilan yang dipelajari 

pada Madrasah ini salah satunya adalah materi pembuatan pakaian sekolah. 

Madrasah ini sudah tersedianya sarana seperti mesin jahit, dengan adanya 

mesin jahit maka dapat dimanfaatkan untuk proses pembelajaran pembuatan 

pakaian sekolah, dengan demikian materi pembuatan pakaian sekolah dapat 

dilaksanakan.  

Siswa dibekali dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan seperti 

pembuatan pakaian sekolah dengan tujuan agar siswa memiliki keterampilan 

yang merupakan sebuah modal  dimiliki agar dapat hidup mandiri di tengah 

masyarakat. Agar tujuan pembelajaran ini tercapai dengan baik maka 

diperlukannya bahan ajar agar dapat membantu dalam proses pembelajaran.  

Salah satu kompetensi yang perlu dimiliki seorang guru dalam 

melaksanakan tugasnya adalah mengembangkan bahan ajar. Pengembangan 

bahan ajar   penting dilakukan guru agar pembelajaran lebih efektif, efisien, 

dan tidak melenceng dari kompetensi yang ingin dicapainya. Kompetensi 
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mengembangkan bahan ajar idealnya telah dikuasai guru secara baik, namun 

pada kenyataannya masih banyak guru yang belum menguasainya, sehingga 

dalam melakukan proses pembelajaran masih banyak yang bersifat 

konvensional. Dampak dari pembelajaran konvensional  ini antara lain 

aktivitas guru lebih dominan dan sebaliknya siswa kurang aktif karena lebih 

cenderung menjadi pendengar. Disamping itu pembelajaran yang 

dilakukannya juga kurang menarik  karena pembelajaran kurang variatif. 

Observasi yang dilakukan di MAN 1 Padang pada bidang studi 

keterampilan  didapatkan masalah yang berasal dari siswa maupun guru. 

Masalah yang dihadapai siswa yaitu merasa kesulitan dalam memahami dan 

mempraktekkan langkah kerja dalam pembuatan pakaian sekolah. Siswa 

dalam proses pembelajaran masih bersifat pasif, hanya mengandalkan materi 

dari guru saat pertemuan tatap muka hal ini juga menyebabkan siswa menjadi 

bosan dan jenuh saat proses pembelajaran karena cara penyajian pelajaran 

yang kurang menarik oleh guru. 

Masalah yang dihadapi oleh guru adalah dalam proses pembelajaran 

belum adanya buku sumber dalam mata pelajaran keterampilan mengenai 

pembuatan pakaian sekolah tersedia diperpustakaan dan belum adanya guru 

mengembangkan bahan ajar pembuatan pakaian sekolah yang lengkap dan 

sistematis. Bahan ajar dapat diartikan bahan-bahan atau materi pelajaran yang 

disusun secara lengkap dan sistematis berdasarkan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

Bahan ajar bersifat sistematis artinya disusun secara urut sehingga 

memudahkan siswa belajar. Di samping itu bahan ajar juga bersifat unik dan 

spesifik. Unik maksudnya bahan ajar hanya digunakan untuk sasaran tertentu 

dan dalam proses pembelajaran tertentu, dan spesifik artinya isi bahan ajar 

dirancang sedemikian rupa hanya untuk mencapai kompetensi tertentu dari 

sasaran tertentu.                                 

 Dalam  kegiatan pembelajaran bahan ajar sangat penting artinya bagi 

guru dan  siswa.  Guru akan  mengalami   kesulitan  dalam  meningkatkan 

efektivitas pembelajarannya jika tanpa disertai bahan ajar yang lengkap. 
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Begitu pula bagi siswa, tanpa adanya bahan ajar siswa akan mengalami 

kesulitan dalam belajarnya. Hal tersebut diperparah lagi jika guru dalam 

menjelaskan materi pembelajarannya cepat  dan kurang jelas. Oleh karena itu 

bahan ajar merupakan hal yang sangat penting untuk dikembangkan sebagai 

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.   

 Selanjutnya wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran 

keterampilan. Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran keterampilan 

MAN 1 Padang bahwa masih banyak siswa belum dapat mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan berdasarkan kesepakatan guru 

dan sekolah untuk mata pelajaran keterampilan kelas XI yaitu 81 (Lampiran1 

hal 118).         

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi, pada tanggal                   

3 September 2015 mengenai proses belajar dan hasil belajar siswa dalam 

pembuatan pakaian  dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 Tabel 1.1 Kendala yang dihadapi dalam  proses belajar pembuatan pakaian 

No Jumlah siswa Kendala yang dihadapi dalam proses belajar 

pembuatan pakaian 

1 26 orang - Siswa kesulitan dalam proses memahami dan 
mempraktekkan cara mengukur tubuh yang benar 
dan tepat. 

- Siswa kesulitan dalam membuat pola dasar badan 
dengan benar, tepat dan membutuhkan waktu 
yang lama. 

- Siswa kesulitan dalam menjahit pakaian  
2 
 
 

10 orang 
 
 
 

- Siswa dapat  memahami dan mempraktekkan  
mengukur tubuh, membuat pola, menjahit yang 
benar dan tepat serta tidak membutuhkan waktu 
lama. 

 36 orang  
 

Dari tabel di atas dapat ketahui bahwa dalam proses pembelajaran 

pembuatan pakaian  terdapat kendala yang dihadapi oleh siswa yaitu kesulitan  

dalam  mengukur tubuh yang benar dan tepat. Kesulitan dalam  membuat pola 

dasar yang benar dan tepat serta membutuhkan waktu yang lama sehingga 
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melebihi alokasi waktu yang sudah ditentukan selanjutnya kesulitan dalam 

menjahit pakaian.  

Kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran tersebut maka 

mengakibatkan hasil belajar siswa rendah/tidak mencapai KKM (81) dalam 

pembelajaran pembuatan pakaian. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 

Tabel 1.2 Hasil belajar praktek pembuatan pakaian kelas XI tahun   
2014/2015 

 
No Jumlah siswa Nilai Kategori Persentase 

1 26 orang < 81 Tidak tuntas 72 % 

2 10 orang ≥ 81 Tuntas 28 % 

 36 orang    

Sumber: Guru mata pelajaran keterampilan 

Berdasarkan data di atas jelas bahwa dari 36 orang siswa, 26 orang 

memperoleh nilai < 81 dinyatakan tidak tuntas dengan persentase 72 %, 10 

orang  memperoleh nilai ≥ 81 dinyatakan tuntas dengan persentase 28 %,   

dalam proses pembuatan pakaian dengan demikian terlihat bahwa hasil 

belajar siswa masih rendah dan belum mencapai KKM.  

Mutu proses pembelajaran dipengaruhi oleh guru. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Mulyasa (2007:162) bahwa “Guru merupakan faktor 

penting yang besar mempengaruhi terhadap proses dan hasil belajar”. Proses 

pembelajaran student centered membutuhkan sumber belajar yang dapat 

memotivasi dan meningkatkan minat siswa dalam belajar, sehingga proses 

pembelajaran tidak monoton dan siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti 

proses pembelajaran dan efektivitas serta efesiensi pembelajaran dapat 

ditingkatkan. Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses 

pembelajaran tersebut perlu adanya upaya, dengan pengembangan bahan ajar 

khususnya  modul untuk mencapai keberhasilan belajar. 

Menurut Nasution (2010:205) “Modul merupakan suatu unit lengkap 

yang berdiri sendiri atas sesuatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun 

untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara 
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khusus dan jelas sehingga akan menimbulkan motivasi yang kuat untuk 

berusaha segiat-giatnya”. Modul pembelajaran menurut pendapat Anwar  

(2010) adalah “Bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik yang 

mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat digunakan secara 

mandiri untuk mencapai kompetensi yang diharapkan”. Selanjutanya 

Departemen Pendidikan Nasional (2008:3) menyatakan: 

Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat 
dipelajari secara mandiri oleh peserta pembelajaran. Modul disebut juga 
media untuk belajar mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi 
petunjuk untuk belajar sendiri. Artinya, pembaca dapat melakukan 
kegitan belajar tanpa kehadiran pengajar secara langsung. Bahasa, pola 
dan sifat kelengkapan lainnya yang terdapat dalam modul ini diatur 
sehingga ia seolah-olah merupakan “bahasa pengajar” atau bahasa guru 
yang sedang memberikan pengajaran kepada murid-muridnya.  
 

Berdasarkan pendapat di atas bahwa  modul adalah sebagai salah satu 

bahan ajar cetak, modul merupakan suatu paket belajar yang berkenaan 

dengan satu unit bahan pelajaran. Dengan modul siswa dapat mencapai dan 

menyelesaikan bahan belajarnya dengan belajar secara mandiri.  

Terkait dengan permasalahan di atas maka sangat penting melakukan 

penelitian yaitu “Pengembangan Modul Pembuatan Pakaian Sekolah 

Pada Mata Pelajaran Keterampilan di MAN 1 Padang”, untuk 

meningkatkan hasil belajar dalam proses pembelajaran pembuatan pakaian 

sekolah. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Belum  adanya buku sumber mengenai pembuatan pakaian sekolah tersedia 

diperpustakaan. 

2. Peserta didik kesulitan dalam pembelajaran pembuatan pakaian  

3. Hasil belajar peserta didik rendah dalam pembuatan pakaian  

4. Belum adanya guru mata pelajaran membuat pengembangan modul 

pembuatan pakaian sekolah yang sistematis dan lengkap. 
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat masalah yang 

ditemukan dilapangan seperti tercantum pada identifikasi masalah, maka 

peneliti melakukan pembatasan masalah pada pengembangan modul 

pembuatan pakaian sekolah yang dapat dimanfaatkan guru dan siswa.  

Pengembangan modul ini dibuat untuk memudahkan guru dan siswa dalam 

melaksanakan proses  pembelajaran pembuatan pakaian sekolah. Selain itu  

modul ini juga dibuat untuk mendorong minat peserta didik untuk belajar 

pembuatan pakaian sekolah dengan demikian modul dibuat dengan sampul 

dan warna yang menarik, isi modul disusun secara sistematis, jelas, dan 

menggunakan bahasa yang sederhana. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dirumuskan masalah dalam 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan modul pembuatan pakaian sekolah pada MAN 1 

Padang. 

2. Bagaimana validitas modul pembuatan pakaian sekolah pada MAN 1 

Padang 

3. Bagaimana praktikalitas  modul pembuatan pakaian sekolah pada MAN 1 

Padang. 

4. Bagaimana efektifivitas  modul pembuatan pakaian pada MAN 1 Padang. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari  penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan modul pembuatan pakaian sekolah pada MAN 1 Padang. 

2. Menganalisis validitas modul pembuatan pakaian sekolah  pada MAN 1 

Padang. 

3. Menganalisis praktikalitas  modul pembuatan pakaian  sekolah  pada 

MAN 1 Padang. 



8 
 
 

 
 

4. Menganalisis efektifitas modul pembutan pakaian sekolah yang MAN 1 

Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi guru mengampu mata pelajaran yang relevan dapat dimanfaatkan 

sebagai pedoman materi pembelajaran dalam membimbing peserta didik 

dalam PBM. 

2. Bagi peserta didik, untuk memudahkan dan membantu peserta didik pada 

kegiatan PBM kompetensi membuat  pakaian sekolah  yang diajarkan di 

MAN 1 Padang. 

3. Bagi sekolah, sebagai bahan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.  

4. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya. 

 

G. Spesifikasi Produk Pengembangan 

Modul pembuatan pakaian berupa media pembelajaran cetak antara 

lain:  

1. Jenis produk yang dihasilkan berupa modul pembuatan pakaian sekolah  di 

MAN 1 Padang. 

2. Produk yang dihasilkan ini berupa modul pembuatan pakaian sekolah 

mulai dari modul perkembangan busana, mengambil ukuran, modul 

membuat pola dasar, modul pecah pola, modul memotong bahan dan 

modul menjahit.  

3. Modul yang disusun disesuaikan dengan silabus mata pelajaran 

keterampilan di MAN 1 Padang. 

4. Produk yang dibuat dapat dipergunakan bagi peserta didik Madrasah 

Aliyah.    

 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

Pada penelitian pengembangan modul ini, karena keterbatasan waktu, 

biaya dan kemampuan, penelitian ini dibatasi pada modul pembuatan pakaian 
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sekolah terdiri dari enam materi  yaitu  perkembangan busana, cara 

mengambil ukuran tubuh, membuat pola dasar, mengubah  pola/pecah pola, 

memotong bahan, dan menjahit pakaian sekolah, untuk seragam  madrasah 

yang dipakai pada hari jum’at yaitu baju muslim. 
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BAB  V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul yang telah 

dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Modul pembuatan pakaian sekolah dikembangkan menggunakan model 

pengembangan 4-D (Define, Design, Develompment, Disseminate). 

2. Validitas modul pembuatan pakaian sekolah  dinyatakan  valid pada aspek  

isi/materi dengan total nilai validitas 0,77, pada aspek format modul 

dinyatakan valid dengan total nilai validitas 0,81 dan pada aspek penyajian 

modul dengan total nilai validitas 0,81. Nilai rata-rata validitas modul 

pembuatan pakaian sekolah adalah 0,79. Dengan demikian modul 

pembuatan pakaian sekolah yang dikembangkan termasuk pada kategori 

“valid”.  

3. Kepraktisan modul dalam pembelajaran dapat dilihat dari keterlaksanaan 

penggunaan modul pembuatan pakaian secara keseluruhan dengan baik. 

Kepraktisan ini terlihat dari respon guru/prktisi yang memperoleh 

persentase rata-rata 97,50 % dan hasil respon siswa yang memperoleh 

persentase rata-rata 84,71 %. Hal ini menunjukkan modul pembuatan 

pakaian sekolah yang dikembangkan temasuk pada kategori “sangat praktis” 

4. Efektivitas  modul pembuatan pakaian sekolah ini dilihat dari hasil belajar  

teori (kognitif) dan psikomotor sehingga mendapatkan nilai akhir siswa 

kelas kontrol (tidak menggunakan modul) dan eksperimen (menggunakan 

modul). Nilai akhir  siswa dari 33 orang kelas kontrol dengan pencapaian 15 

orang tidak tuntas dan 18 orang tuntas dengan  persentase 55 % tuntas, kelas 

eksperimen dengan jumlah siswa 33 orang dengan pencapaian 2 orang tidak 

tuntas dan 31 orang tuntas dengan persentase 94 % tuntas. Dengan demikian 

modul pembuatan pakaian sekolah ini sangat efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar. Berdasarkan temuan penelitian ini disimpulkan bahwa modul 
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pembuatan pakain sekolah ini valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar. 

 

B. Implikasi 

 Berdasarkan simpulan dan temuan pada penelitian pengembangan 

modul pembuatan pakaian sekolah ini, implikasi yang dimaksud adalah 

sebagai berikut: 

1.  Modul pembuatan pakaian sekolah ini akan memberi sumbangan praktis 

terutama dalam pelaksanaan proses pembelajaran bagi guru dimana modul 

pembelajaran ini memberikan kemudahan dalam pembelajaran sehingga 

berdampak pada efektifitas proses pembelajaran dan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Dengan demikian modul pembelajaran dapat dijadikan 

bahan pertimbangan bagi guru dalam penyampaian materi pelajaran agar 

lebih menarik. 

2. Penggunakan modul pembelajaran memberi kesempatan siswa untuk 

mengembangkan kreatifitasnya sebagai usaha mendalami materi pelajaran 

pembuatan pakaian sekolah yang diberikan.   

3. Penerapan modul pembelajaran memerlukan kesiapan guru dan siswa, 

kesiapan guru dapat diatasi dengan memberikan latihan penggunaan 

produk dan kesiapan siswa melaksanakan pembelajaran dengan modul 

baru secara mandiri sehingga siswa dapat memperoleh hasil pembelajaran 

yang maksimal. 

 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka disarankan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada peneliti lain agar dapat memperluas pengembangan 

modul pembuatan pakaian sekolah ini pada kompetensi dasar dan materi 

ajar yang lain dan agar modul ini dapat dikembangkan pada kompetensi 

dasar yang lain. 
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2. Disarankan pada guru yang mengajar mata pelajaran pembuatan pakaian 

sekolah ini dapat menggunakan modul ini, agar dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar siswa serta dukungan dari pihak sekolah untuk 

memfasilitasi penggunaan dan pembaharuan pembelajaran menggunakan 

modul yang dibutuhkan guru sehingga modul selalu dalam kondisi terkini. 

3. Disarankan kepada pihak sekolah MAN 1 Padang perlu memiliki modul 

pembuatan pakaian sekolah sebagai tambahan referensi bagi siswa sehinga 

proses pembelajaran bisa berjalan secara optimal. 

4. Disarankan kepada pihak Mapenda Kemenag Kota Padang untuk 

memfasilitasi penggunaan modul pembuatan pakaian sekolah yang 

dibutuhkan oleh guru dan siswa Madrasah Aliyah  untuk memperlancar 

proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa.   
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